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"Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yangmungkar dan
Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungbnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (olehAllah).™*

(QS: Lugman: 17)

! Departemen Agama Republik IndonegibQuran Terjemah (Semarang: Toha Putra,
1989), hal. 653.
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ABSTRAK

APRILIA RAHMADANI. Penanaman Nilai-nilai Keagamaan Pada Anak
Usia Dini di TK Islam Plus Salsabila Pandowoharensan. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan KegutdIN Sunan Kalijaga,
2010.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah dikakan nilai-nilai
keagamaan pada siswa khususnya anak usuia dini gigghamkan mengingat
pada usia tersebut anak masih belum memiliki bangdkmasi. Di TK Islam
Plus Salsabila Pandowoharjo Sleman Yogyakarta miggEigamaannya masih
rendah sehingga diperlukan tindakan yang tepat @&@anaman nilai keagamaan
pada anak usia dini tepat sasaran

Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan mengamatar TK Islam Plus
Salsabila Pandowoharjo Sleman Yogyakarta. Peneldilksanakan dalam tiga
siklus tindakan. Pengumpulan data dilakukan deradsservasi, wawancara dan
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakulkeargad mengadakan
triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan membagitn data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun urutan kegia¢aelitian mencakup: (1)
perencanaan, (2) implementasi, (3) observasi, 4)arefleksi.

Hasil penelitian menunjukkan: 1). Pelaksanaan peaman nilai-nilai
keagamaan pada anak usia pra sekolah di TK SasBahdowoharjo Sleman
dilaksanakan dengan menggunakan metode yang sdregaariasi seperti
bernyanyi, pembiasaan, praktek, dan bercerita. Adapmateri pokok
pembelajaran meliputi akidah, akhlak, ibadah daikia2) Problem yang terjadi
dalam proses penanaman nilai-nilai keagamaan palawsia pra sekolah di TK
Salsabila Pandowoharjo Sleman terbagi menjadi dlorf yakni internal dan
eksternal. Adapun faktor internal yaitu karaktemuakondisi kejiwaan peserta
didik. Kemudian faktor ekternal yaitu lingkunganuarga peserta didik tersebut.
3) Usaha yang dilakukan dalam mengatasi problerg yemadi dalam penanaman
nilai-nilai keagamaan pada anak usia pra sekolarKdBalsabila Pandowoharjo
diantaranya adalah dengan mengadakan KKG (KelorKeoja Guru), Pelatihan,
Peningkatan Komunikasi dan Koordinasi dengan otendgdiswa, dan Study
banding ke sekolah-sekolah yang memiliki mutu tingg
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Penanaman nilai keagamaan merupakan proses mereamaeyakinan
tentang penghargaan suatu masyarakat terhadap amasatalah ppokok
dalam kehidupan beragama yang suci, sehingga nmempaedoman bagi
tingkah laku keagamaan.

Anak usia dini adalah anak yang baru saja dilahirkampai usia 6
tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menantd&lam pembentukkan
karakter dan kepribadian anak. Apabila dalam menéaa nilai keagamaan
pada anak usia dini baik, maka akan menjadikankkaralan kepribadian
anak baik pula. Dengan demikian proses penanamankeiagamaan pada
anak usia dini ini menentukan kualitas kepribadiadividu yang dibentuk
sejak dini.

Manusia adalah makhluk pilihan dan makhluk yangulimkan oleh
Allah SWT dari makhluk-makhluk yang lain, denganiskenewaan yang
dimiliknya seperti akal yang mampu menangkap sisyajal kebenaran,
merenungkannya dan memilihnya. Dengan akal yanglikimya, manusia
diharapkan mampu memilih nilai-nilai kebenaran, &kén, dan keindahan

yang tertuang dalam risalah para rasul.



Manusia dilahirkan dalam keadaan lemah fisik maumsikis.
Walaupun dalam keadaan yang demikian, ia telah hkénkemampuan
bawaan yang bersifat laten. Potensi bawaan ini makan pengembangan
melalui bimbingan dan pemeliharaan yang mantajihebih pada usia diri.
Anak adalah karunia yang diberikan Allah SWT kepamangtua. Anak
dilahirkan sebagai makhluk yang religius. Salalu ggndidikan yang paling
penting ditanamkan pada anak sejak usia dini agsatdidikan agama. Peran
pendidikan sendiri adalah menjaga generasi sejaihni@ecil dari berbagai
penyelewengan ala jahiliyah, mengembangkan polaiphigperasaan dan
pemikiran mereka sesuai dengan fitrah agar mempadidasi yang kuat,
pendidikan yang diberikan akan mempengaruhi anak-dan menjadi bagian
dari kepribadiannya.

Anak sejak dilahirkan telah membawa fitrah keagam&érah itu baru
berfungsi di kemudian hari melalui proses bimbingim latihan setelah
berada pada tahap kematangan.

Anak yang saleh merupakan dambaan setiap oranghémaiin untuk
mendapatkannya tidaklah mudah. Karena orang twatdit harus memiliki
ketekunan dan kesabaran dalam mendidik anak decg@nmenanamkan,
membina, mengembangkan nilai-nilai agama yang llaik potensi yang

dimiliki anak agar kelak bisa menjadi anak yanglasrdan shaleh. Selain hal

! JalaluddinpPsikologi AgamdJakarta: Raja Grafindo), hal. 63.
2 Khatib Ahmad Santhuienumbuhkan Sikap Sosial, Moral, dan SpiritQébdgyakarta: Mitra
Pustaka, 1998), hal. 14-15.



tersebut diatas, orang tua juga harus bisa mep@muoh atau suri tauladan
yang baik bagi anak-anaknya.

Seiring laju perkembangan teknologi dan informasiatui berbagai
media cetak maupun elektronik yang semakin pesatikis banyak akan
mempengaruhi perkembangan jiwa anak dan member&agsangan yang
besar. Dengan keadaan seperti ini terkadang metkarbefek negatif bagi
perkembangan anak. Misalnya saja sering terjadiayairan antar pelajar,
pergaulan bebas, dan pornografi yang semakin miengédi pada zaman
sekarang ini.

Hal ini sangat penting untuk diperhatikan oleh gtaa, masyarakat,
dan para pendidik serta aparat pemerintah agar t@nlaikdar dari pengaruh
negatif. Maka dengan menanamkan nilai-nilai keagan@ada anak usia pra
sekolah atau usia dini itu sangat lah penting dgme sebagai dasar utama,
karena dengan menanamkan nilai-nilai agama padik sejak dini akan
sangat membantu terbentuknya sikap dan kepribahak kelak pada masa
yang akan datartd.

Keadaan seperti ini, sepertinya sudah diantisipalsh berbagai
kalangan masyarakat Islam di Yogyakarta, karen&oth pelajar ini telah
banyak bermunculan berbagai lembaga/organisasi yaighirkan berbagai

kegiatan untuk anak-anak seperti Play Group, gemtanak, TK, TK IT dan

¥ Rama Furgon&endidkan dan Agama Akhlak Bagi Anak dan Rerfigjkarta: Logos Wacana
llmu, 2002), hal. 118.



TPA. Semua lembaga ini memilki satu tujuan yangasgaitu sebagai sarana
untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada sejak usia dini.

TK Islam Plus Salsabila Pandowoharjo adalah lembagyadidikan
Islam formal yang dibina dibawah Yayasan Pusat Rdikwan Pendidikan
Silaturahim Pecinta Anak-anak (YPDP SPA) Yogyakai& Islam Plus
Salsabila Pandowoharjo menerapkan sistem pendidikag islami dengan
penanaman nilai-nilai agama, perilaku islami dangeenbangan kemampuan
kognitif, motorik, dan afektif yang disesuaikan dan kurikulum Diknas.
Selain kurikulum Diknas, sekolah ini setiap tahugg membuat kurikulum
sendiri yang dibuat melalui hasil rapat yang dikdw oleh para guru dan
kepala sekolah TK Islam Plus Salsabila. Kurikulumsendiri berisi tentang
pendidikan iman dan takwa, pendidikan karakterrdaatan lokal.

Di sekolah ini para guru menanamkan nilai-nilaigeaaan pada anak
didik melalui berbagai macam metode diantaranyagaenmenyanyi,
bercerita dan pembiasaan di sekolah. Adapun mgaeig diberikan kepada
peserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilangkeaan adalah
keimanan, ibadah, syari'ah, agidah, akhlak dakhaPenyamapaian materi
dengan menggunakan berbagai macam metode tersataraskeseluruhan
sudah mencapai target yang diinginkan. Dalam halanmget yang dimaksud
meliputi peserta didik bisa mempraktekkan sholat dadhu dengan baik,
menghormati guru, saling menyayangi diantara temagmbaca igro” dan

lain sebagainya. Salah satu metode yang unik dvlakekini adalah setiap



bulan ramadhan sekolah ini mengadakan mabit (m&isa keimanan dan
ketaqwaan) yang wajib diikuti oleh selueuh pesdithk, baik dari kelas A

maupun kelas B.dengan mengadakan mabit ini, dikarapeserta didik dapat
lebih meningkatkan keimanan dan ketakwaan meretkeadap Allah SWT

dan para Rasulnya, selain itu juga dapat melatihakelirian peserta didik,
karena selama mabit berlangsung, peserta didikk tididampingi oleh

orangtua mereka masing-masing.

TK Islam Plus Salsabila Pandowoharjo masih dalaoses akreditasi,
tetapi sekolah ini telah mendapatkan kepercayaag gasar dari masyarakat.
Hal ini dibuktikan dengan bertambahnya murid disgetahunnya. Kegiatan
belajar mengajar di sekolah ini cukup padat, imaksudkan agar anak-anak
mempunyai kegiatan yang positif. Dalam kurun waldisebut anak diberi
berbagai macam materi yang menggali pengetahu&rubaim maupun yang
bersifat agamis, keterampilan dan ketangkasan in&ilalui KBM di dalam
kelas maupun di luar kelas.

Hasil dari proses penanaman nilai-nilai keagamaamnkdlslam Plus
Salsabila ini dapat dilihat dari perilaku sehaniih@eserta didik di sekolah
yang dapat dinilai langsung oleh guru, dan perilpkserta didik dirumah
berdasarkan informasi dari orang tua, misalnya sagmh mau mengerjakan
sholat, lancar mengaji, dan mandiri ketika melak&an tugas baik dirumah

maupun di sekolah. Selain itu juga dapat dilihati datput yang dimiliki



sekolah ini, misalnya saja banyak lulusan TK Is|l&s Salsabila yang

diterima di sekolah favorit yang bernafaskan Islami

Dalam proses penanaman nilai-nilai keagamaan pad& asia pra
sekolah, ada beberapa kendala yang dialami oledladekiantaranya adanya
faktor kejiwaan peserta didik yang berbeda-bedafd&tor lingkungan dari
peserta didik tersebut juga sangat mempengarubeprpenanaman nilai-nilai
keagamaan pada anak usia pra sekolah.

Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebl penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judtil Penanaman Nilai-nilai
Keagamaan Pada Anak Usia Pra Sekolah Di TK Islam Bk Salsabila
Pendowoharjo”

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan penanaman nilai-nilai kesgapeda anak usia
pra sekolah di TK Salsabila Pandowoharjo Sleman?

2. Problem apa saja yang terjadi dalam proses penanamiai-nilai
keagamaan pada anak usia pra sekolah di TK SasRbaihdowoharjo
Sleman?

3. Usaha apa saja yang dilakukan dalam mengatasigomnolghng terjadi
dalam penanaman nilai-nilai keagamaan pada anakpusisekolah di TK
Salsabila Pandowoharjo?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian



a. Untuk mengetahui pelaksanaan penanaman nilai-kégaigamaan
pada anak usia pra sekolah di TK Salsabila Pendax@mBleman.

b. Untuk mengetahui problem apa saja yang terjadi ndafaoses
penanaman nilai-nilai keagamaan pada anak usiagkelah di TK
Salsabila Pandowoharjo Sleman.

c. Mengetahui usaha yang dilakukan untuk mengatadilgmo yang
terjadi dalam penanaman nilai-nilai keagamaan adk usia pra
sekolah di TK Salsabila Pandowoharjo

2. Kegunaan Penelitian

a. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalania dun
pendidikan Islam.

b. Sebagai bahan pertimbangan pada lembaga pendildilken dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan Islam pada amai pra
sekolah, khususnya bagi TK Salsabila.

c. Menambah wawasan dan memberi manfaat yang besap®agjis
sebagai calon pendidik dan bagi pembaca akan nanget
pentingnya penanaman nilai-nilai keagamaan pad& adamulai
sejak usia dini dengan berbagai materi dan metadg yepat sesuai

dengan perkembangan usia anak.



D. Telaah Pustaka

Berdasar penelusuran yang dilakukan penulis tedexigan penelitian
tentang penanaman nilia-nilai keagamaan pada asi@k pra sekolah, ada
beberapa hasil penelitian yang dijadikan refereleh penulis, diantaranya:

Skripsi  karya Faigoh, Jurusan Pendidikan AgamanisiFakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2006 dengan judeéndidikan Agama
Islam Bagi Anak Usia Pra Sekolah” Dalam pembahasanskripsi ini
mencermati secara mendalam mengenai materi yarak ldyperikan bagi
anak-anak usia pra sekolah dan metode yang digorddtam menyampaikan
materi itu agar anak dapat mengerti dan memahararaenendalarh.

Skripsi karya Siti Fatimah, Jurusan Pendidikan Agdstam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2006 dengan judBenanaman Nilai
Religius Pada Anak Usia Pra Sekolah di Play GroupuNIslam Nogotirto
" pembahasan dalam skripsi ini lebih menekankara reegil yang dicapai.

Dari kedua penelitian diatas, sangat jelas perbegd@a dengan
penelitian yang peneliti lakukan. Dari kedua perali tersebut terdapat
kesamaan yakni dalam hal pembahasan tentang plesndidgama pada anak
usia dini, tapi dalam hal fokus dan objek penelitierbeda. Dalam penelitian

ini lebih fokus pada pelaksanaan penanaman nikg&®aan, problem yang

* Faigoh “Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Usia Pra Sekol8ktipsi Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam &e§unan Kalijaga Yogyakarta, 2006

> Siti Fatimah “ Penanaman Nilai Religius Pada Anak Usia Pra Seldil&ay Group Nurul

Islam Nogotirto”. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyalkesitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006



terjadi dalam proses penanaman nilai-nilai keagamaan usaha untuk

mengatasi problem yang terjadi tersebut. Penanamt@nkeagamaan di TK

Salsabila dilaksanakan dalam 2 tahap yaitu tahdgkgsnaan dan evaluasi.

Tahap pelaksanaan dilakukan di 2 tempat yaitu thndeelas dan di luar

kelas. Sedangkan tahap evaluasi merupakan tahajx uméngetahui tepat

tidaknya penanaman yang dilakukan kepada anak-anék mengetahui

hasil kerja dari para guru dan kesanggupan anakdalenguasai materi.

E. Landasan Teori
1. Penanaman Nilai-nilai Keagamaan
a. Pengertian Nilai-nilai Keagamaan
Penanaman adalah proses perbuatan, cara menanamkan.

Sedangkan nilai menurut Zakiah Djarajat adalah usymsgrangkat
keyakinan atau perasaan yang diyakini pada pemikipgrasaan,
kriteria, maupun perilak(.sedangkan arti nilai keagamaan adalah
sebuah konsep tentang penghargaan suatu masyaexkaap
masalah-masalah pokok dalam kehidupan beragama gang
sehingga merupakan pedoman bagi tingkah laku kesaam

warganya

® Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonegiakarta: Balai Pustaka.1990), hal. 895.

" Zakiah DarajatPendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekofaakarta:Ruhama.1995), hal.
206.

® Pater Salim, Yenny Salinkamus BAhasa Indonesia Kontempog&akarta: Modern English
Press.1991),hal.1035.



b. Materi Penanaman Nilai-nilai Keagamaan

Anak adalah perwujudan cinta kasih orang dewasg g&p
atau tidak untuk menjadi orang tua. Mengenal, mege, dan
memahami dunia memang bukan sesuatu yang mudala Rang
penuh warna warni, dunia yang segalanya indah, mudgria, dan
penuh cinta. Dunia yang seharusnya dimiliki oletlapeanak yang
namun dalam kepemilikinannya banyak bergantung pastanan
orang tua. Para ahli berpendapat bahwa peranamy duan begitu
besar dalam membanttu anak-anak, agar siap memgsuliang
masa depan mereka. Selain orang tua, lingkungaa jugnjadi
faktor pembentukan perilaku seorang anak, termasuitaku yang
berhubungan dengan keagamaan anak ter8ebut.

Adapun materi yang perlu diberikan dalam penananilan
nilai keagamaan pada anak usia pra sekolah adalkbk{pokok
ajaran Islam yang secara garis besar dapat dikelkkap menjadi 6
materi yaitu:

1) Pendidikan keimanan
Pengertian iman adalah mempercayai dengan hati, dan
mengamalkan dengan perbuatan.
Pendidikan yang pertama dan utama untuk dilakuldaiah

pembentukkan keyakinan kepada Allah SWT yang dapat

° Anwar, Arsyad AhmadPendidikan Anak Dini UsigBandung:Alfabeta.2004 ), hal. 17
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diharapkan bisa melandasi sikap, tingkah laku dgprikadian
anak didik!®>. Seperti yang telah terkandung dalam QS.

Lugman : 13, Allah SWT berfirman :

P

= 2
« Ed

prd /{/ _ //}/ ’,; /9.'}/ :a./
Do AL AN s aaa 55 cas3Y presd JU 3l

-
=2 b s ] T
S M,/E_C J /‘

“Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kepada anakuly

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anajdnganlah
kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezalyaag
besar”.
Menurut Abu Aisyah cara menanamkan keimanan kepadi
adalah sebagai berikut:
a) Iman kepada Allah
Ajarkan pada anak bahwa Allah itu satu,tidak adaitse
bagi-Nya,dan tidak ada sesembahan Ilain bersama-
Nya.Kalau di bumi dan langit ada sesembahan selain-
Nya,tentu keduanya akan rusak.
Laranglah anak berbuat syirik,dan ajarkan tauhidapa

mereka. Beritahukan pada anak bahwa syirik atau

10 Zuhairini,dkk, Filsafat Pendidikan IslaniJakarta: Bumi Aksara.1992), hal. 156.
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b)

menyekutukan Allah azza wa jalla adalah dosa tarbes
yang tak terampuni.

Perkenalkan pada anak Rabb mereka,dan bahwa Dialah
yang mencipta dan memberi rezeki,yang menghidupkan
dan mematikan,memuliakan dan menghinakan,yang
mengangkat dan merendahkan.

Ajarkan nama-nama Allah yang indah dan sifat-sijaN
yang Iluhur sesuai dengan manhaj ahlussunnah
waljamaah dari kalangan sahabat Rasulullah darmntabi
yang datang setelah mereka.

Ajarkan pula bahwa Allah bersemayam di atas ‘Arag d
pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu.

Iman kepada Malaikat

Tentang malaikat,sampaikan bahwa iman kepada
malaikat adalah wajib dan membenarkan keberadaan
mereka adalah suatu keharusan. Malaikat adalahdamb
hamba Allah yang mulia,yang bertasbih siang daramal
dengan tidak bosan,tidak menyombongkan diri dari
ketaatan dan ibadah kepada Allah,bahkan mereka taku
kepada-Nya.

Sampaikan juga bahwa malaikat diciptakan dari yaha

Mereka punya tugas-tugas yang mereka jalankan. Di

12



antara mereka ada yang memikul ‘Arsy. Ada yang
menjadi utusan-utusan antara Allah azza wa jallaAda
yang mencatat amal dan menjaga catatan amal para
hamba. Ada malaikat maut yang bertugas mencabut
nyawa manusia jika telah sampai ajalnya. Ada mataik
penjaga gunung dan awan. Ada yang bertugas memghadi
majelis zikir dan ilmu,menghadiri salat lima waldan
Jumat,menguatkan hati orang-orang beriman ketika
perang dengan izin Allah,menenangkan dan memberi
kabar gembira orang-orang yang beriman ketika akan
meninggal, menyiksa orang-orang kafir sejak kelyar
ruh,mengangkat ruh ke langit,menanyai para hamba di
alam kubur,memintakan ampunan untuk orang-orang
yang beriman,dan mendoakan mereka masuk surga.
sebaik-baiknya. dan para nabi.

Ada pula malaikat yang menjaga surga dan neraka.
Penjaga neraka adalah malaikat yang keras dan
kasar,yang tidak durhaka kepada Allah dan selalu
menjalankan perintah-Nya.

Para malaikat tidak masuk rumah yang di dalamnya ad

anjing dan gambar bernyawa. Para malaikat juga
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mendengarkan bacaan Al-Quran,dan banyak lagi tugas
lain yang dibebankan kepada mereka.

Sampaikan pula bahwa malaikat mempersaksikan
keesaaan Allah dan kerasulan para Rasul-Nya. Mslaik
juga menolong orang-orang yang beriman dengan izin
Allah dan memberi syafaat orang-orang yang beriman
dan bertauhid di hari kiamat dengan izin Allah anza
jalla. Satu lagi, malaikat bukanlah perempuan
sebagaimana yang disangka orang-orang kafir.

Keimanan pada malaikat bisa berimbas pada kebaikan
akhlak. Tekankan pada diri anak,bahwa para malaikat
selalu mengawasi kita,mencatat amal dan ucapan
kita,sebagaimana firman Allah,
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“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya menlainkan
ada di sisinya malaikat pengawas yang selalu siap
mencatat.” (Al-Qof:18)

Iman kepada Kitab-kitab Allah

Sampaikan kepada anak bahwa Allah azza wa jddh te

menurunkan sejumlah kitab kepada para Rasul-Nyakunt
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d)

digjarkan kepada umatnya. Di dalamnya Allah
memerintahkan mereka untuk bertauhid,beriman kepada
Nya dan para rasul-Nya,dan menerangkan perkara-
perkara yang halal dan haram. Terdapat pula kadiaark
tentang orang-orang sebelum merekahukum yang
berlaku di tengah-tengah mereka,serta dakwah kepada
semua kebaikan dan peringatan dari semua
kejelekan,kekafiran dan kesesatan.

Di antara kitab-kitab itu adalah kitab Taurat yang
diturunkan kepada Musa kitab Injil kepada Isa daabk
suci Al-Quran kepada Muhammad shallallahu alaihi wa
sallam.

Iman kepada Para Rasul

Beritahukan pada anak tentang para Nabi dan Rasul.
Mereka diutus oleh Allah azza wa jalla kepada manus
untuk memerintahkan mereka agar bertauhid,memberi
kabar gembira dengan surga bagi orang-orang yaaig ta
di antara mereka,dan memperingatkan mereka daik sy
dan kemaksiatan.

Allah telah memilih di antara Rasul-Nya sebagail ulu
azmiyaitu lIbrahim, Nuh, Isa, Musa dan Muhammad

shallallahu alaihi wa sallam.
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Ceritakanlah tentang kisah-kisah dan mukjizat yang
dimiliki para Rasul. Iman kepada seluruh rasul dabi
adalah  wajib.Barangsiapa ingkar kepada salah
satunya,maka telah kafir kepada semuanya.

Semua rasul mendakwahkan satu agama vyaitu
menyembah Allah semata,menjauhi setan dan kesyirika

Allah berfirman,

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus dalam setiap
umat seorang rasul untuk menyeru kaumnya,'Sembahlah
Allah saja dan jauhilah thaghut/setan.” (An-Nah}:36
Penutup para rasul itu adalah Muhammad shallallahu
alaihi wa sallam,maka tidak ada rasul lagi setbirau.

Iman kepada Hari Kiamat

Perbanyaklah mengingatkan anak-anak pada hari kiama

Bila anak mengetahui bahwa kelak akan ada

16



f)

perhitungan,pahala dan siksa,maka dia akan berbuat
kebaikan dan menjauhi kejelekan.

Iman kepada hari akhir meliputi 3 hal,

Pertamamengimani adanya kebangkitan (ba’ts) yaitu
dihidupkannya kembali orang-orang yang sudah mati
tatkala ditiupkan sangkakala untuk kedua kalinyadaP
hari itu seluruh manusia bangkit untuk menghadalpbRa
semesta alam dalam keadaan telanjang.
Kedua,mengimani adanya hisab (perhitungan) dan jaza’
(balasan). Seluruh amal perbuatan hamba akan kihisa
dan diberi balasan.

Ketiga,mengimani adanya surga dan neraka. Ceritakan
pada anak tentang surga dan isinya,berupa kenikmata
yang kekal bagi penghuninya. Demikian juga neraka d
isinya yang disediakan bagi orang-orang kafir dan
pendosa.

Iman kepada Takdir

Iman kepada takdir adalah wajib atas setiap muslim.
Perkara-perkara yang berjalan dalam kehidupan ini
semuanya telah ditakdirkan dan ditulis. Ajarilamala
tentang hal ini.

Ajarkan anak sebuah hadits yang artinya:
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“Dan bila suatu musibah mengenai dirimu,maka jangan
kamu katakan,'Seandainya aku lakukan ini dan ini.’
Tetapi katakanlah,’Qaddarallahu wa ma sya’a fa’'ala’
(Allah telah takdirkan dan apa-apa yang Dia kehknda
Dia kerjakan).” Sesungguhnya kata law (seandainya)
akan membuka perbuatan setan.” (Riwayat Muslim)
Ajarkan pada anak bahwa kebaikan dan kejelekaih tela
ditakdirkan. Demikian juga rezeki,telah ditakdirkdan
dibagi-bagi. Sampaikan bahwa yang memberi hidayah
adalah Allah,dan bahwa penjagaan-penjagaan datangny
dari Allah. Ajal dan umur telah ditakdirkan,dan niah
telah ditulis dan ditakdirkan. Ajari anak agar @adh
dengan ketentuan-ketentuan Allah azza wa jalla pada
setiap keadaan.

Bila anak sakit,terkena sesuatu,atau kehilangan
sesuatu,maka beritahukan bahwa semua itu telah
ditakdirkan.

Akan tetapi ingatkan juga bahwa Allah telah meradph
sebab dan akibat,karena itu jangan lupa untuk rakéak

sebab-sebab kebaikih.

! Majalah Nikah:Bina Anak Salih —Vol. 5,No. 6
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2)

Pendidikan ibadah

Ibadah (‘abada : menyembah, mengabdi) merupakatukben

penghambaan manusia sebagai makhluk kepada Allay Sa

Pencipta. Karena penyembahan/pemujaan merupakeah fit

(naluri) manusia, maka ibadah kepada Allah membeivas

manusia dari pemujaan-pemujaan yang salah dan sesat

Dalam Islam ibadah memiliki aspek yang sangat |&&gjala

sesuatu yang dicintai dan diridhai Allah baik berygerbuatan

maupun ucapan, secara lahir atau batin, semua alemp
ibadah. Lawan ibadah adalah ma'syiat.

Ibadah ada dua macam :

a) Ibadah Mahdah (khusus) yaitu ibadah yang ditentukan
cara dan syaratnya secara detil dan biasanya dtentifs.
Misalnya : shalat, zakat, puasa, haji, qurban. dbad
jenis ini tidak banyak jumlahnya.

b) Ibadah 'Amah (Muamalah) Yaitu ibadah dalam arti
umum, segala perbuatan baik manusia. Ibadah iak tid
ditentukan cara dan syarat secara detil, diseraképada
manusia sendiri. Islam hanya memberi perintah/anjur
dan prisnip-prinsip umum saja. Ibadah dalam artumm
misalnya : menyantuni fakir-miskin, mencari nafkah,

bertetangga, bernegara, tolong-menolong,
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3)

Islam memandang untuk manusia suatu saat tatd teatyi
kehidupannya sebagai suatu keseluruhan, baik raktesiupun
spiritual. Upaya untuk ini Islam memberikan atueduran
peribadatan sebagai manifestasi rasa syukur matersiadap.
Pendidikan ibadah sangat penting ditanamkan ke @adedk
sejak usia dini. Allah SWT. Seperti firman Allahlala QS.
Lugman : 17

ool Sl e BTy 2l Al a5l) T,sl;;_,

2T e e 05l el
“Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (maausi
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dabuptan
yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yangmpani
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk dlaydng
diwajibkan (oleh Allah).”
Pendidikan syari ah
Pengertian syariiah menurut bahasa adalah hukuariaby
adalah peraturan atau ketentuan-ketentuan yandapukim
(diwahyukan) oleh Allah kepada Nabi Muhammad sawkin
manusia yang mencakup tiga bidang, yaitu keyak{a#umran-

aturan yang berkaitan dengan agidah), perbuataenfkean-
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4)

5)

ketentuan yang berkaitan dengan tindakan hukumosasg)
dan akhlak (tentang nilai baik dan buruk).
Dengan mempelajari syariiah islam maka kita akan
mengetahui hukum-hukum atau aturan-aturan yang dida
dalam agama islam. Pendidikan syari'ah sangat bdik
diajarkan sejak usia dini, karena dengan begitk-anak akan
mudah memahami hukum-hukum islam dan dapat
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan akidah

Akidah adalah keimanan yang teguh dan pasti, yialad ada
keraguan sedikit pun bagi orang yang meyakininyadi,J
Agidah adalah keimanan yang teguh dan bersifat kaptda
Allah dengan segala pelaksanaan kewajiban, beddanhitaat
kepada-Nya, beriman kepada malaikat-Nya, rasul-Mitap-
Nya, takdir baik dan buruk dan mengimani selurula-apa
yang telah shahih tentang prinsip-prinsip Agamarkga-
perkara yang ghaib

Pendidkan akhlak

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab y&ialaga-yahluqu
artinya menciptakan, dari akar kata ini pula ad@ kaakhluk
(yang diciptakan) dan kata khalik (pencipta), makhlak

berarti segala sikap dan tingkah laku manusia ykatgng dari
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manusia itu sendiri. Sedangkan moral berasal dzaros

(bahasa latin) yang berarti adat kebiasaan, dainterlihat

berbeda antara moral dengan akhlak, moral berbeatizk

kebiasaan ciptaan manusia, sedangkan akhlak bakbatran
yang mutlak dan pasti yang datang dari Allah swt.

Kenyataannya setiap orang yang bermoral belum tentu

berakhlak, akan tetapi orang yang berakhlak sudasti p

bermoral. Definisi akhlak menurut Imam Al-Gozali adeh:

Ungkapan tentang sikap jiwa yang menimbulkan pedmnia

perbuatan dengan mudah dan tidak memerlukan pemigan

atau pikiran terlebih dahulu. Akhlak yang harus itdkin
manusia ada dua yaitu:

a) Akhlak kepada Allah swt yaitu untuk beriman dan
bertakwa kepada Allah swt dengan melaksanakan
semua perintah-Nya dan menjauhi segala apa yang
dilarang-Nya, serta memurnikan keimanan dengat tida
menyekutukan AHah swt dengan sesuatu apapun.

b) Akhlak terhadap manusia, yaitu untuk selalu berbuat
baik (ihsan) . tanpa memiliki batasan, dan merupaka
nilai yang universal terhadap manusia, agama bahkan

terhadap musuh sekali-pun.
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6)

Pendidikan tarikh

Secara bahasa berasal dari kata Tarikh yang artiayatan
tentang perhitungan tanggal, hari, bulan dan tahuehih
populer dan sederhana diartikan sebagai sejarahratayat.
Tarikh al-Tasyri’ menurut Muhammad Ali al-sayis &da
“llmu yang membahas keadaan hukum Islam pada masa
kerasulan (Rasulullah SAW masih hidup) dan sesudahn
dengan periodisasi munculnya hukum serta hal-halgya
berkaitan dengannya, (membahas) keadaan fugaha dan
mujtahid dalam merumuskan hukum-hukum tersebuttafe
umum Tasyri' dibagi menjadi dua, yaitu dilihat dartasyri al-
Islam min jihad al-nash yaitu dilihat dari sumbexngan dari
al-tasyri’ al-Islami min jihad al-tawasuh wa al syuliyah,
yaitu dilihat dari sudut keluasan dan kandunganyiTas
Ditinjau dari sudut sumbernya dibentuk pada periode
Rasulullah SAW, yakni al-Qur'an dan Sunnah. PaGalia'
(muslim jurists) dan sarjana-sarjana modern sebajowa al-
Qur'an terdiri dari sekitar 500 ayat hukum. Jikaagidingkan
dengan keseluruhan materi al-Qur'an, ayat-ayat rhuku
sangatlah kecil, dan hal itu memberi kesan yanghsbhhwa
al-Qur'an memperhatikan aspek-aspek hukum kardoetidan

belaka. Pada saat yang sama, banyak dicatat okeh gbdi
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Islam bahwa al-Qur'an seringkali mengulang-ulang bacara
tematis maupun harfiah. Gerakan Tasyri kedua yaitigat
dari kekuatan dan kandunganya mencakup ijtihad bsdha
tabi’in dan ulama sesudahnya.
c. Metode Penanaman Nilai-nilai Keagamaan
Beberapa pakar pendidikan telah merumuskan teamiytang
dapat diaplikasikan dan digunakan oleh para orangturu dan
pendidik. Menurut Abdullah Nasih Ulwan ada beberapatode
penanaman nilai-nilai keagamaayang berpengaruh terhadap anak
yaitu:
1) Metode Keteladan
Keteladanan dalam pendidikan adalah influentif ygadng
meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan
membentuk anak di dalam moral, spiritual, dan $obial ini
karena pendidik adalah contoh terbaik dalam parataagak,
yang akan ditirunya tindak tanduknya, tata santandigadari
ataupun tidak, bahkan tercetak dalam jiwa atauperagaan
suatu gambaran pendidik tersebut, baik dalam ucatan

perbuatan.

2 Abdullah Nasih UlwanPedoman Pendidikan Anak Dalam IslafBemarang: Asyifa,1981),
hal. 2.
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2)

3)

Metode Pembiasaan

Yang dimaksug dengan pembiasaan adalah upayagdaiim
pembentukan atau pembinaan dan persiapan. Karenanya
setelah diketahui bahwa kecenderungan dan nalak-anak
dalam pengajaran dan pembiasaan adalah sangat besar
disbanding usia lainnya, maka hendaklah para paqdigiah,

ibu untuk memusatkan perhatian pada pengajaran-arak
tentang kebaikan dan upaya membiasakannya sejatuliai
memahami realita kehidupan ini.

Masalah-masalah yang sudah menjadi ketetapan dglamat
Islam, bahwa anak diciptakan dengan fitrah tauhitigymurni,
agama yang lurus, dan iman kepada Allah. Yang dsongk
dengan fitrah Allah adalah , bahwa manusia dicgtaRkllah
mempunyai naluri beragama, yaitu agama tauhid. adi#la
manusia yang tidak memiliki agama tauhid, maka ital
tidaklah wajar. Peranan pembiasaan, pengajaran, dan
pendidikan dalam pertumbuhan dan perkembangan akeak
menemukan tauhid yang murni, keutamaan-keutamaan bu
pekerti, spiritual dan etika agama yang lurus.

Metode Nasehat

Metode lain yang penting dalam pendidikan, pembda

keimanan, mempersiapkan moral, spiritual dan sosrak
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4)

adalah pendidikan dengan pemberian nasehat. Sedssdhat

ini dapat membukakan mata anak-anak pada hakekatnya
sesuatu, dan mendorongnya pada situasi luhur, dan
menghiasinya dengan akhlak mulia dan membekalieymah
prinsip-prinsip Islam.

Metode Perhatian

Yang dimaksud dengan pendidikan dengan perhatiatalad
mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti
perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan moraln
persiapan spiritual dan sosial, disamping selalutabga
tentang situasi pendidikan jasmani dan daya hbsikhnya.
Tidak diragukan bahwa pendidikan ini dianggap sabagas
terkuat dalam pembentukkan manusia secara utuhg yan
menunaikan hak setiap orang yang memiliki hak dalam
kehidupan, termasuk mendorongnya untuk menunaikan
tanggungjawab dan kewajibannya secara sempurnam Isl
dengan universitalitas prinsip dan peraturannyagyahadi,
memerintah para bapak, ibu dan para pendidik untuk
memperhatikan dan senantiasa mengikuti serta mégon
anak-anaknya dalam segala segi kehiidupan dan gikadi

yang universal.
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5) Metode Hukuman
Pada dasarnya hukum-hukum syari‘at islam yang ldars
adil, prinsip-prinsipnya yang universal berkisar skkitar
penjagaan bermacam keharusan asasi yang tidak bisa
dilepaskan oleh umat manusia. Manusia tidak bidaghtanpa
hukuman. Adapun metode hukuman yang dipakai Islalana
upaya memberikan hukuman pada anak yaitu, dengaahle
lembuut dan penuh kasih sayang, menjaga tabiat gaa§
salah dalam menggunakan hukuman, memberikan hukuman
secara bertahap dari yang paling ringan hingga yaalog
keras misalnya menunjukkan kesalaha dengan persgarah
menunjukkan kesalahan dengan keramahtamahan,
menunjukkan kesalahan dengan isyarat, menunjukkan
kesalahan dengan kecaman, menunjukkan kesalahagarden
meninggalakannya, menunjukkan kesalahn dengan meémuk
dan menunjukkan kesalahan dengan memberikan hukuman

yang menjerakanny4.

13 Abdullah nasih UlwanPedoman Pendidikan Anak Dalam Islé&emarang: Asy-Syifa.1981),
hal. 2-174.
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d. Evaluasi Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan
Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proségk un
menentukkan nilai dari sesudfuDengan evaluasi kita akan bisa
mengetahui hasil dari suatu kegiatan. Dan dengaluasi kita bisa
mengetahui apakah hasil yang dicapai sudah sesngad harapan.
2. Anak Usia Pra Sekolah
a. Pengertian Anak Usia Pra Sekolah
Menurut E.B Hurlock yang dikutip oleh Sriharini ngatakan
bahwa usia pra sekolah atau pra kelompok diselgat gieengan masa
kanak-kanak dini yaitu anak yang berumur 3-6 talRada masa ini
anak berusaha mengendalikan lingkungan dan muldajabe
menyesuaikan diri secara sostalladi dapat disimpulkan bahwa usia
sekolah atau memasuki usia sekolah.
b. Aspek Perkembangan Anak Usia Pra Sekolah
1) Perkembangan Fisik
Perkembangan fisik merupakan dasar bagi kemajuan
perke,bangan berikutnya. Dengan meningkatnya péxban
tubuh baik menyangkut ukuran berat dan tinggi, maup
kekuatannya memungkinkan anak untuk dapat lebih

mengembangkan keterampilan fisiknya, dan eksplorasi

* Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikgdakarta: RajaGrafindo Persada.2001), hal. 1.
'3 Sriharini dan Abu Firdaus al-Halwanilendidik Anak Sejak Dir{iYogyakarta: Kreasi
Wacana.2003), hal. 55.
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terhadap lingkungannya dengan tanpa bantuan damgor
tuanya.

Pada saat anak mencapai tahapan pra sekolah (3-6
tahun) ada cirri yang jelas berbeda antara ank h&ya dan
anak usia pra sekolah. Perbedaanya terletak padampdan,
proporsi tubuh, berat,, panjang badan dan ketefampgang
mereka miliki. Contohnya, pada anak pra sekoladhtedmpak
otot-otot tubuh yang berkembang dan memungkinkagi ba
mereka melakukan keterampil&h.

2) Perkembangan Sosial dan Emosi

Masalah sosial dan emosional yang sering munald pa
anak usia pra sekolah antara lain:

a) Rasa cemburu yang berkepanjangan atau takut yang

tidak sesuai dengan kenyataan

b) Kecenderungan depresi, permulaan dari sikap apatis

dan menghindar dari orang-orang di linkungannya
c) Sikap yang bermusuhan terhadap ank dan orang lain
d) Gangguan tidur, gelisah, mengigau, dan mimpi

buruk

'8 Abu Ahmadi dan Munawar SholeBsikologi Perkembangafdakarta: PT Rineka Cipta, 2005),
hal. 34-36.
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e) Gangguan makan, misalnya nafsu makan sangat
menurur.’
3) Perkembangan Kognitif

Kognitif sering kali diartikan sebagai kecerdasdau
berfikir. Kognitif adalah pengertian yabg luas mengi
berpikir dan mengamati, jadi merupakan tingkah I|afung
mengakibatkan orang memperoleh pengetahuan atag yan
dibutuhkan untuk menggunakan pengetahuan. Perkeyaban
kognitif menunjukkan perkembangan dari cara anafikoe
dan kemampuan anak untuk mengkoordinasikan cagakber
untuk menyelesaikan berbagai masalah sebagai tokak
pertumbuhan kecerdas&h.

Menurut Piaget, perkembangan kognitif pada usia i
berada pada periogeeoperasionglyaitu tahapandimana anak
belum mampu menguasai operasi mental secara Pgigde
ini ditandai dengan berkembangnyapresentational atau
symbolic function yaitu kemampuan menggunakan sesuatu

untuk mewakili sesuatu yang lain dengan menggunakan

" Soemiarti PatmonodewBendidikan Anak Pra Sekolgbakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 24-
25.
'® Ibid, hal. 27.
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symbol-simbol (bahasa, gambar, bendgesture atau
peristiwa)®

Pada akhir periode ini ditandai dengan pemikiran
intuitif, yaitu persepsi langsung akan dunia luampa dinalar
terlebih dahulg?

4) Perkembangan Bahasa

Anak pra sekolah biasanya telah mampu
mengembangkan keterampilan bicara melalui percakgpag
dapat memikat orang lain. Mereka dapat menggunakhasa
dengan berbagai cara, antara lain dengan bertamsiakukan
dialog dan menyanyi.

Perkembangan bahasa belum sempurna sampai akhir
masa bayi, dan akan terus berkembang sepanjanduiozim
seseorang. Anak akan terus mmebuat perolehan ktsdaru,
dan anak usia 2-4 tahun mulai belajar menyusumiglianya
dan kalimat negatft*

Perkembangan bahasa ditandai dengan kemampuan

anak untuk membuat kalimat perbandingan (usia ZB0-2

9 Efi Yulianti RochmahPsikologi PerkembangafYogyakarta: Teras, 2005), hal. 147.
20 [hi
Ibid, hal. 148.
2L Mansur,Pendidikan Anak usia Dini dalam Islaf¥iogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 36.
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tahun)’> Dan membuat kalimat majemuk, memahami
pembicaraan orang lain, mengemukakan pendapat dan
pertanyaan sebab akibat (usia 2,0-6,0 tafiin).
5) Perkembangan Agama

Pengembangan atau jiwa beragama anak seyogyanya
bersamaan dengan perkembangan kepribadiannya, sejék
lahir bahkan lebih dari itu sejak dari dalam karghm
Pandangan ini didasarkan pengamatan para ahlitgveadap
orang-orang yang mengalami gangguan jiwa. Ternyeteeka
itu dipengaruhi oleh keadaan emosi atau sikap oramad
(terutama ibu) pada masa mereka dalam kandungash Ol
karena itu, sebaiknya pada saat bayi masih beradamd
kandungan, orang tua senarusnya lebih meningkasikaal
ibadahnya kepada Allah SWT, seperti melaksanakatatsh
wajib dan sunnah, berdoa, berdzikir, membaca Alra@Qudan
memberi sodagoh.

Sesuai dengan ciri yang dimiliki oleh anak, maitat s
agama pada anak-anak tumbuh mengikuti pada ideaegb

on authority. Maksudnya ide keagamaan pada analpiham

22 syamsu Yusuf LNPsikologi Perkembangan Anak dan Ren{@andung: Remaja
Rosdakarya, 2001), hal. 170.
%% bid, hal 170.
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sepenuhnya dipenuhi okeh faktor luar merék&ifat agama

pada anak dapat dirumuskan sebagai berikut:

a) Unreflective
Kebenaran yang mereka terima tidak begitu mendalam,
sehingga cukup sekadarnya saja dan mereka sudah
merasa puas dengan keterangan yang kadang-kadang
kurang masuk akal. Meski demikian, pada beebrapk an
memiliki ketajaman pikiran untuk menimbang pendapat
yang mereka terima dari orang lain.

b) Egosentris
Anak memiliki kesadaran akan diri sendiri sejakutah
pertama usia perkembangannya dan akan berkembang
sejalan dengan pertambahan pengalamannya. Apabila
kesadaran akan diri itu mulai subur pada diri amaddka
tumbuh keraguan pada rasa egonya. Semakin bertumbuh
semakin meningkat pula egonya. Sehubungan dendgan ha
ini maka masalah keagamaan anak telah menonjolkan
kepentingan dirinya dan telah menuntut konsep
keagamaan yang mereka pandang dari kesenangan

pribadinya.

24 JalaluddinPsikologi AgamdJakarta: Raja Grafindo Persada.2001), hal. 70.
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d)

f)

Anthropomorphic

Pada umumnya, konsep mengenai ke-Tuhanan pada anak
berasal daripengalamannya dikala dia berhubungan
dengan orang lain. Melalui konsep yang terbentl&ma
pikiran, mereka menganggap bahwa perikeadaan Tuhan
itu sama dengan manusia.

Verbalizeddan Ritualistik

Mereka menghafal secara verbal kalimat-kalimat dan
selain itu pila dari alamiah yang mereka laksanakan
berdasarkan pengalaman menurut tuntunan yang
diajarkan kepada mereka

Imitative

Dalam kehidupan sehari-hari dapat kita saksikarwbah
tindak keagamaan yang dilakukan oleh anak-anak pada
dasarnya diperoleh dari meniru.berdoa dan sholat
misalnya, mereka laksanakan dari hasil melihatuyzgem
orang-orang di sekitarnya.

Rasa heran

Rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifat

keagamaan yang terakhir pada anak. Berbeda deagan r
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kagum yang ada pada orang dewasa, maka rasa kagum
pada anak ini belum bersifat kritis dan kretif.
F. Metode Penelitian
Metode adalah cara atau prosedur yang digunakark umémecahkan
masalah penelitiaff. Hakikat dari metode adalah suatu cara yang dittmpu
untuk menemukan, menggali dan melahirkan ilmu pemhgan yang
memiliki kebenaran ilmiaf’
1. Jenis dan pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah peneliapariganf(eld
researcl). Penelitian lapangan adalah penelitian yang papglan
datanya dilakukan di lapangan seperti di lingkungaasyarakat,
lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan danbaga
pemerintahaf® Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaienis
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleHaloe prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainri/a.
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitiyang bertujuan

untuk menggambarkan secara sistematik dan akuedtta fdan

% bid, hal.71.

%6 Hadari Nawawi dan Martini Nawawlipstrumen Penelitian Bidang SosiéYogyakarta: Gajah
Mada Iniversity Press, 2006), hal. 66.

2" Mukhtar,Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel limjaiakarta: Caung Persada Press, 2007),
hal. 7.

8 Sarjono, dkkPanduan Penelitian SkripsfYogyakarta: Jurusan PAI Fak Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2004), hal. 21.

29 Anslem Strauss dan Juliet Corbidasar-dasar Penelitian Kualitati{Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), hal. 4.
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karakteristik mengenai populasi. Penelitian ini usaha untuk
menggambarkan situasi atau kejadian, sehinggaydata dikumpulkan
semata-mata bersifat deskriptif sehingga tidak b&sud untuk mencari
penjelasan, menguiji hipotesis, membuat prediksipmaumempelajari
implikasi

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah peadekat
psikologi. Pendekatan psikologis adalah sebuah gatdn yang erat
kaitannya dengan jiwa, macam-macam gejala, maupasep dan latar
belakang. Pendekatan ini digunakan untuk mengetkbnodisi jiwa
anak didik dalam proses penanaman nilai keagartaan.

2. Metode Penentuan Subyek

Berkenaan dengan wilayah sumber data yang dijadsiedragai
subyek penelitian dan menentukan subyeknya, padcteelipan ini
mengambil teknik penelitian populasi. Populasi gandiri adalah
keseluruhan pihak yang dalam hal ini dijadikan geb&asaran yang
diteliti.>*> Adapun yang menjadi subyek penelitian dalam pgaelini
adalah sebagai berikut:
a. Kepala Sekolah TK Salsabila

b. Guru TK Salsabila

% saifudin,Metode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 7.

31 Muhibin SyahPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BdBandung: Remaja Rosda
Karya, 2001), hal. 7.

32 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(@ikarta: Rineka Cipta,
2002), hal. 1321.
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c. Karyawan TK Salsabila
Indikator Penelitian
Indikator penelitian disebut juga obyek penelitid&aapun yang
menjadi obyek dalam penelitian ini adalah sebagakbt:
a. Pelaksanaan penanaman nilai-nilai keagamaan pada s pra
sekolah di TK Islam Plus Salsabila.
b. Problem vyang terjadi dalam proses penanaman ni&i-n
keagamaan pada anak usia pra sekolah di TK Islam33Isabila
c. Usaha yang dilakukan dalam mengatasi problem yemapi dalam
penanaman nilai-nilai keagamaan pada anak usisgi@ah di TK
Islam Plus Salsabila
Metode Pengumpulan Data
Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adataba
informasi mengenai hal yang berkaitan dengan tupearelitian. Untuk
mendapatkan data yang sesuai dengan permasalamguikaji, maka
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Metode Observasi PartisipgBiarticipant Observation)
Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data
dengan menggunakan indera, terutama indera petagiihdan
penginderaan observasi sendiri dapat diartikan giaten dan

pengamatan secara sistematis terhadap gejala-geyalag
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diselidiki.*®* Observasi partisipasi adalah suatu proses pengamat
bagian dalam yang dilakukan observer dengan ikubhgaabil
bagian dalam kehidupan orang-orang yang di obseftas
Metode observasi digunakan hampir pada seluruhepros
pengumpulan data, terutama menyangkut letak dardakea
geografis, gambaran umum TK Salsabila baik saramapdasarana
maupun proses penanaman nilai-nilai keagamaan lyam@ngsung
ketika di dalam dan diluar kelas.
b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakuka
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancard®> Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran
wawancara adalah sebagai berikut:
1) Kepala Sekolah TK Salsabila, peneliti akan menggali
informasi tentang sejarah berdirinya TK Salsabda distem
atau program pembelajaran di TK Salsabila .
2) Guru TK Salsabila, peneliti akan menggali informigsitang
pelaksanaan penanaman nilai-nilai keagamaan di TK

Salsabila.

% Lexy J.MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001),
hal. 127.

% Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teapiikasi, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), hal. 175.

% Sutrisno HadiMetodologi Research(Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 206
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3) Karyawan TK Salsabila, peneliti akan menggali infasi
tentang data-data yang berhubungan dengan ang diglik
dan karyawan.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan da
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa cathtdw, majalah,
notulen, surat kabar, agenda harian dan lain*faralam penelitian
kualitatif, dokumentasi dilakukan untuk memperoletiata
tambahan. Dalam penelitian ini, metode dokumendiginakan
untuk mengumpulkan data tentang gambaran umumagekol
e. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan proses mengatur dan meagisagikan
data kedalam suatu pola kategori dan satuan udgisar'’ Jadi setelah
data terkumpul kemudian dianalisis, maksudnya &dddda yang sudah
ada diolah sehingga dapat diambil kesimpulan. Kareiata yang
diperoleh tidak dalam bentuk angka melainkan dddemuk kata-kata,
gambar, perilaku atau uraian, maka metode atauktekmalisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analdasa kualitatif

deskriptif naratif, yaitu analisis terhadap datéadayang bersifat

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(dikarta: Rineka Cipta,
2002), hal. 206.
3" Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjfhal. 103.
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kualitatif dengan menuturkan dan menafsirkan dagagy sudah
terkumpul melalui pokok-pokok bahasan.
Tahap analisis data yang dilakukan adalah:
a. Reduksi Data
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dan
merangkum data dengan memfokuskan pada hal-hal yang
berhubungan dengan wilayah penelitian dan menghdatasdata
yang tidak terpola baik dari hasil pengamatan, ®asg maupun
dokumentasi.
b. Triangulasi
Untuk menguji keabsahan data, maka peneliti mergjgam
teknik triangulasi, yaitu jawaban yang diperolehri daasil
wawancara dicek dengan pengamatan, kemudian daigekléngan
dokemunter, sehingga ditemukan kenyataan yang ggshnya’®
c. Penarikan Kesimpulan
Setelah dilakukan pengumpulan data dan analisisadap
data yang ada, tahap selanjutnya adalah membenkarpretasi
yang kemudian disusun dalam bentuk kesimpulan. eBros
pengambilan kesimpulan ini merupakan proses penidamnti

dari penelitian yang telah dilakukan dan disajildalam bentuk

% Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Penelitian PendidikgBandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 289.

40



pernyataan atau kalimat yang dapat mewakili hasiheptian
tersebut.
Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran unlamsis
maka peneliti mengemukakan sistematika penulisatipssk Penyusunan
skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu magpendahuluan, pembahasan
atau ini, dan penutup.

Bab | merupakan pendahuluan yang meliputi judularlebelakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pemekajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il memaparkan tentang gambaran umun TK Islams Balsabila
Pandowoharjo yang berisi tentang letak geograéigrah berdiri dan proses
perkembangannya, dasar dan tujuan pendidikan,tstrokganisasi, keadaan
guru dan karyawan, serta keadaan sarana dan pras&ambaran tersebut
berguna untuk mengetahui kondisi dan latar belakamgat penelitian.

Bab Il berisi tentang data dan analisis data Tkns Plus Salsabila
yang meliputi pelaksanaan, evaluasi penanaman-mi&ai keagamaan,
problem yang terjadi dalam proses penanaman rilii-keagamaan, dan
usaha yang dilakukan untuk mengatasi problem tatsdbalam deskriptif
pelaksanaan pembelajarannya memuat tentang meandedygunakan sesuai
dengan materi, sumber belajar, serta pemanfaasrat@u media yang ada.

Sedangkan dalam evaluasi lebih menfokuskan pacleapaian hasil dengan
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metode, media, dan sumber belajar yang digunakeah ®K Islam Plus
Salsabila Pandowoharjo.

Bab IV yaitu penutup yang berisi tentang kesimpuldari hasil
penelitian yang telah dilaksanakan dan saran. Padgan akhir terdapat

daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang terkemgan penelitian tersebut.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pemaparan hasil penelitian dalsiangang

telah disampaikan pada bab sebelumnya maka penddipat

menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Proses penanaman Nilai-nilai keagamaan di TK IslRias
Salsabila Pandowoharjo meliputi beberapa mate@ntdranya
keimanan, ibadah, syaria’ah, akidah, akhlak daikhtaMateri
keimanan meliputi iman kepada Allah, malaikat, nalan kitab.
Metode yang digunakan adalah metode bernyanyi, j@esadn dan
bercerita. Sedangkan penanaman nilai ibadah melipudhu,
shalat, puasa, zakat, haji dipraktekkan langsumgale pemberian
contoh, hafalan dan pembiasaan sehari-hari. Pelaksapraktek
shalat dan zakat di dalam kelas sedangkan pelaksahaji
dilaksanakan di luar kelas. Adapun tujuan dari peatpn nilai
ibadah ini adalah membiasakan peserta didik untefakokan
ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan peran niali
akhlak bertujuan untuk memberikan dasar-dasar sfauji bagi
anak dan menjadikan Rasul sebagai suri tauladaramdal
kehidupannya. Penanaman nilai pendidikan syarieatujuan agar

peserta didik bisa mengenal hukum-hukum Islam dapad
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mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hamamf@man
nilai agidah disampaikan dengan menggunakan meiedgyanyi
atau membacakan dongeng. Sedangkan pendidikan kh tari
disampaikan kepada peserta didik dengan tujuanrtpeskdik
dapat mengetahui sejarah kehhidupan nabi dan RRaslal zaman
dahulu kala. Pendidikan tarikh disampaikan dengaara c
membacakan kisah tentang Nabi dan Rasul yang bartugjgar
peserta didik dapat memahami serta mengambil hikdaahsifat
yang dimiliki oleh nabi dan Rasul.

Secara umum problematika yang dialami dalam prpsaanaman
nilai-nilai keagamaan pada anak usia dini dapalatkan dalam
dua faktor yakni internal dan eksternal. Dalam dakinternal
dilihat dari karakter anak/ siswa sedangkan fa&iaternal adalah
keadaan lingkungan yang ada di sekitar pesertak didga
mempengaruhi dalam proses penanaman nilai-nilagdmaan
pada anak usia pra sekolah.

Usaha untuk mengatasi problematika pada prosesaeran nilai-
nilai keagamaan dapat dilakukan dengan mengadag&eanmuan
kelompok kerja guru tingkat gugus, mengadakan ibelatatau
workshop, meningkatkan komunikasi dan koordinagarmanguru
dengan orangtua wali, serta mengadakan study bakdisekolah-
sekolah yang memiliki nilai plus dalam proses ktmabelajar

mengajar.
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B. Saran — saran

Berdasarkan simpulan tersebut, dalam kesempataimkakenulis
ingin  menyampaikan beberapa saran untuk lebih merajke
pengembangan pendidikan dan pengajaran di sekMabah-mudahan
saran ini dapat bermanfaat bagi kemajuan TK Isldos FSalsabila
Pandowoharjo khususnya dan TK-TK lainnya pada unyamn
1. Untuk yayasan TK Islam Plus Salsabila Pandowohaajowva dalam

menciptakan situasi dan kondisi belajar yang nyamdan
menyenangkan memerlukan sarana dan prasarana yamcukapi,
oleh karena itu perlu pengadaan perlengkapan dagepgurnaan
terhadap sarana dan prasarana yang ada.
2. Meningkatkan kemampuan guru sehingga kompetensi dan
kreatifitasnya lebih meningkat.
C. Kata penutup

Dengan harapan mendapat bimbingan, hidayah dama wdkah
SWT Alhamdulillah penyusun dapat menyelesaikan i skripsi yang
berjudul “ Penanaman Nilai-nilai Keagamaan PadakAdsia Dini di TK
Islam Plus Salsabila Pandowoharjo”

Skripsi ini terwujud berkat bantuan dari berbaghak yang tidak
mungkin penyusun sebutkan satu per satu, dan atdgdnnya penyusun
ucapkan terima kasih.

Penyusun menyadari meskipun skripsi ini merupalkesil dengan

upaya yang maksimal akan tetapi tentunya tidakslelsai kekurangan dan
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kelemahan. Oleh karena itu penyusun sangat mergiarasaran dan
kritik yang membangun dari berbagai pihak.

Penyusun berharap mudah-mudahan skripsi ini dagamanfaat
bagi penyusun sendiri, almamater, obyek penelilan para pembaca
pada umumnya dan semoga kita selalu mendapat karirampunan,
dan ridha dari Allah SWT.

Akhirnya penulis memohon kehadirat Allah SWT, aganantiasa
memberikan perlindungan dan petunjuk ke jalan yaamar sehingga akan

menambah keimanan dan ketagwaan bagi semua untabgeman.

Amin.

Wassalam

Penulis
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Lampiran |: Pedoman Pengumpulan Data

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Wawancara

1. Kepaala sekolah

a.

b.

C.

d.

e.

Latar belakang berdiri dan perkembangannya

Dasar dan tujuan pendidikannya dan termasuk visi mi
Kurikulum yang digunakan dan dijadikan pedoman
Fasilitas sarana dan prasarana pendidikan

Keadaan staf, guru dan peserta didik

2. Guru Kelas

g.
h.

Latar belakang pendidikan dan lama mengajar

Pengalaman mengajar dan kompetensi yang dimiliki

Proses belajar mengajar di kelas

Materi yang diajarkan

Strategi pengajaran yang diterapkan termasuk metadgendekatan dan
cara mengajar

Problematika kesulitan-kesulitan yang dihadapi mialaroses mengajar
dan mengatasinya

Bentuk dan cara evaluasi

Hasil yang telah dicapai dan dirasakan

B. Pedoman Observasi

1. Letak Geografis TK

2. Sarana dan Prasarana yang dimiliki



C. Pedoman Dokumentasi
1. Latar Belakang berdiri dan perkembangan TK
2. Letak Geografis
3. Struktur Organisasi
4. Sarana dan Prasarana serta fasilitasyang dimiliki

5. Keadaan guru, peserta didik dan karyawan



Lampiran |1: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancar a untuk kepala sekolah

1. Kapan TK Islam Plus Salsabila Pandowoharjo muldiriian dan diresmikan?

2. Apa yang melatar belakangi berdirinya TK Islam Fhassabila Pandowoharjo?

3. Bagaimana perkembangan TK Islam Plus Salsabila d®asifthrjo dari awal sampai
sekarang?

4. Apa dasar dan tujuan pendidikan TK Islam Plus $#s&andowoharjo?

5. Kurikulum apa saja yang dijadikan pedoman TK IsRlos Salsabila Pandowoharjo?

6. Apa saja sarana dan prasarana penunjang peserkadilidK Islam Plus Salsabila
Pandowoharjo?

7. Lulusan dari mana sajakah tenaga pengajar dan aeadministrasi TK Islam Plus

Salsabila pandowoharjo?



Pedoman Wawancara untuk guru Pendidikan di TK Idam Plus Salsabila

Pandowoharjo

1. Sudah berapa lamakah anda mengajar di TK IslamS2llsabila Pandowoharjo?

2. Apa ijazah terakhir yang anda miliki?

3. Bagaimanakah pelaksanaan pendidikan Agama IslamKdislam Plus Salsabila
Pandowoharjo?

4. Bagaimanakah proses belajar mengajar PendidikamAgslam di kelas?

5. Kurikulum apa saja yang dijadikan pedoman dalamhmgaparan Pendidikan Agama
Islam di TK Islam Plus Salsabila Pandowoharjo?

6. Apa saja problematika yang anda alami dalam presemaman nilai keagamaan
pada peserta didik?

7. Bagaimanakah cara dan bentuk evaluasi Pendidikamagdgslam di TK Islam Plus
Salsabila Pandowoharjo?

8. Apa saja hasil belajar yang dicapai dalam prosesupgman nilai keagamaan pada

peserta didik?



Lampiran |11: Catatan Lapangan

Catatan L apangan

M etode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi

Hari/Tanggal : Selasa, 26 April 2011

Jam : 08.00-11.00 WIB

Sumber Data : Dokumentasi TKIP Salsabila Pandowohar

Deskrips data:

Hari ini penulis mengunjungi TKIP Salsabila Pandbago untuk kedua kalinya
karena yang pertama penulis hanya menyerahkan wumditusan penelitian dari Bappeda
Yogyakarta dan Bappeda Sleman. Sedangkan kunjuagamkedua ini, guna mengenalkan
diri lebih lanjut dan untuk mengenal lebih dalamngenai objek yang diteliti. Sesampainya
disana penulis langsung memperkenalkan diri padau gdan karyawan, mereka
menyambutnya dengan ramah. Setelah itu penulissiengg menuju ke halaman, disana
banyak anak-anak yang sedang bermain dan ada pmg sedang belajar Iqro” bersama
gurunya. Ada beberapa anak yang sedang bermainamayymosotan, berlarian bersama

teman-temannya dan lain sebagainya.

Jam pembelajaran dimulai pada pukul 08.00 WIB, semiswa diajak masuk ke
dalam kelas masing-masing bersama dengan gurumyau#ian guru memberikan pelajaran

kepada siswanya.

Jam sudah menunjukkan pukul 10.00 WIB, tiba wakdéuagak-anak untuk istirahat
makan snack, siswa diminta untuk duduk rapi, keanuduru memanggil satu per satu siswa

yang sudah rapi untuk mengambil snack. Sebelum makeck, guru terlebih dahulu



meminta siswa untuk berdoa sebelum makan. KemuwsBégiah selesai makan snack guru

juga meminta siswa untuk berdoa setelah makan.

Jam menunjukkan pukul 12.00 WIB, anak-anak berbngdmndong mengambil air
wudhu, setelah selesai mengambil air wudhu, mergkapgera masuk ke dalam kelas untuk
segera melaksanakan sholat dhuhur berjama’ah. i®enahgamati mereka ketika sedang

sholat berjama’ah, ternyata ada yang sudah bisadiagang belum bisa.

Karena waktu sudah siang penulis merasa cukup Unatahni.

Interpretas :

Siswa sudah disiapkan snack bantuan dari pemeriraiiap kelas memiliki
aksesoris yang berbeda-beda dan lengkap. Ada gawgpsudah hafal bacaan sholat maupun

gerakannya ada juga yang belum bisa.



Lampiran I11: Catatan Lapangan

Catatan L apangan

M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 5 Mei 2011

Jam : 08.00-09.00 WIB
Materi : Ibadah
Deskrips Data:

Hari ini penulis berangkat lebih pagi. Penulis mgielakukan observasi di kelas A
dengan guru kelas Ibu Siti Roisul Khasanah. Pada pembelajaran, guru terlebih dahulu
melakukan kegiatan pembukaan, setelah kegiatanuyerah, baru dimulai pelajaran dengan
materi ibadah. Siswa diminta untuk duduk, kemudiamu memberikan contoh tentang
bagaimana cara sholat dhuha, setelah memperhafikan kemudian siswa mempraktekkan

secara langsung dengan dibantu oleh guru.

Setelah pembelajaran sholat dhuha selesai, makangeminta siswa untuk membaca

doa penutup dan salam.



Interpretas :

Pelajaran dimulai dengan membaca do’'a sebelumabel@mudian membaca surat
Al Fatihah dan doa pembuka hati, setelah itu guengucapkan salam. Siswa diminta untuk

belajar sholat dhuha dengan dibantu oleh gurungrtacaan maupun gerakannya.



Lampiran |1l : Catatan Lapangan

Catatan Lapangan 3

M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal :Jum’at, 6 Mei 2011

Jam : 08.00-11.00 WIB

Sumber Data : Siti Roisul Khasanah, A.ma.Pd

Deskrips data:

Informan adalah guru kelas TK Islam Plus Salsa#andowoharjo Sleman,
wawancara dilakukan untuk mengetahui proses peramamiai-nilai keagamaan di TK

Islam Plus Salsabila Pandowoharjo Sleman.

Hasil dari wawancara tersebut adalah proses peramnaitai-nilai keagamaan di TK
Islam Plus Salsabila Pandowoharjo ini memiliki ralpa kendala diantaranya karakter yang
dimiliki setiap siswa, dan faktor lingkungan yandpadi sekitar peserta didik. Karena guru
sangat memahami latar belakang siswa yang berbstia-puga mempengaruhi proses

pembelajaran siswa itu sendiri di sekolah.

Dalam proses penanamna nilai-nilai keagamaan iru galalu mengusahakan agar
pembelajaran bersifat menyenangkan dan tidak meankas dan siswa dapat menerima

pelajaran dengan baik.



Interpretasi:

Dari uraian yang dijabarka diatas dapat diketatahiwa dalam proses penanaman
nilai-nilai keagamaan di TK Islam Plus SalsabilandRavoharjo ada beberapa kendala yang

dimiliki misalnya saja karakter siswa yang berbbdda dan faktor genetis dari orag tua.



Lampiran |V : daftar nama Sswa

DAFTAR NAMA SISWA KELASA

NO NAMA JENISKELAMIN

1. Havidh Restu pambudi L

2. Ricky Fajar Adiputra L

3. Chayla Haura Harsana P

4. Rakyan Damar Kingkin L

5. Salsabila Wahyuning Dewanta P
6. Anindita Tri Novisyandari P
7. RadityaBalawelaling L

8. Azza Vincha Nabila Kauts P

9. Belianisa Suharjor P
10. Abqgory Kurnia Makkat L
11 Sahl Aufe L
12, Faisal Hendra Wiraw: L
13. Indrati Risqi Apridial P
14. Calista Brianda Ratih P
15. Gerrad Maylano Kisyan Putra L
16. Abrar Alrensava Yorsantama L
17. Muh. Wahyu Rifki Putra Ristamaji L
18. Himawan Rindra Priambodo L
19. Sinta Nur Azizah P
20. Aditya Putra Pratama L
21. Vani Satya Puspita Anggraeni L




Lampiran IV : Daftar Nama Sswa

DAFTAR NAMA SISWA KELASB

NO NAMA JENISKELAMIN
1. Hifzan Fajar Anas Wibav L
2. Nahda Kalisa Zah P
3. Lalu Kezia Fawas Mulia Ramadhan L
4, Farhanadi Rafi Pratama L
5. Roihan Habib Awaludin L
6. Muhammad Adhi Prasetya L
7. Febriana Zahra Aulia P
8. Sita Anggraeni P
9. Ika Aprelia Nur Safitri P
10. Junnefa Riska Maharani P
11. Cahya Kastim Putra L
12. Riesky Chandra Saputra L
13. Arjun Ghihar Cahya Putra L
14. Reno Oktavian Candra Hadi L
15. M. Mafaza L
16. Hanifa Nada Nasywa P
17. Rizkiga Amalia Putri Ramade P
18. | Athiya Fatma Zahic P




Lampiran V: Foto Kegiatan Sswva

Gambar 1: Kegiatan pembelajaran finger painting

Gambar 2:Kegiatan Sholat berjama’ah



Gambar 3: Kegiatan istirahat makan snack

Gambar 4: Kegiatan Manasik haji



Gambar V: Kegiatan pembelajaran di sentra persiapan

Gambar VI: Siswa sedang bermain lompat tali
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